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Allahumma innii as'afuka 'ifman naafi'an wa rizqan 

Waasi'an wasyifaa 'an mingkuffi daa 'in wa saqamin 

Birahmatika yaa arhamarraahimiin 

(Ya Allah, aku mahan padaMu ilmu pengetahuan 

yang bermanfaat, rizqi yang luas dan kesembuhan dari 

segala penyakit, dengan rahmatMu ya Allah wahai Tuhan 

Yang Maha Pengasih) 

Nanging yen sira nggeguru kaki, 

Amifiha manungsa kang nyata, 

fngkang becik mar/abate, sarta kang wruh ing kukum, 

Kang ngibadah fan kang wirangi, sokur ofeh wong tapa, 

fngkang wus amunglwl, tan mikir pawewehing fiyan, 

Iku pantes sira guronana kaki, sarlane kawruhana 

(Apabila engkau berguru, carilah seorang manusia nyata, 

yang baik martabatnya, yang tahu hukum, 

yang beribadah dan prihatin lebill baik seorang pertapa, 

yang menjiwai pertapaannya, dan tidak mengharapkan pemberian 

Itu yang pantas digurui, ketahuilah hal itu.) 

- Wulang Reh 



Pengetahuan bukan datang dari apa yang kita pelajari dari kehidupan kita, akan tetapi, 

dari sesuatu yang telah ada menurut otoritas-otoritas tertentu. Bila apa yang kita pikirkan 

tidak mas uk dalam otoritas-otoritas tersebut, maka bahasa kita tidak dapat 

diterjemahkan dan dimengerti, dan kekerasan yang kita alami tidak dapat ditanggapi. 

Catherine Mac Kinnon 

(yang disadur Gadis Arivia dalam Feminisme sebuah Kala Hati) 



i(l~f_} 
- ;,~". 

: ... 1 

ABSTRAK 

KUHP adalah ketentuan hukum yang diterapkan oleh negara untuk warga 
negaranya, agar tereipta suatu ketertiban dan keadilan yang diinginkan. Namun 
KUHP yang diwarisi pemerintah Indonesia dari pemerintah kolonial Belanda 
dilahirkan pada jaman yang berbeda, sehingga harus mengalami perubahan 
seeara fundamental. Karena perubahan tersebut memerlukan waktu yang lama 
maka, untuk sementara KUHP masih dapat diberlakukan dengan memberikan 
penafsiran yang kontekstual, agar masih dapat diterapkan pada mas a kini dan 
memenuhi tujuan hukumnya. Termasuk di dalamnya yang harus diberikan 
makna ulang adalah pengaluran tindak pidana kekerasan terhadap perempuan 
agar penerapannya dapal lebih berkeadilan khususnya bagi korban tindak 
pidana kekerasan tersebut. 

Teori hukum feminis adalah salah satu eabang dari leod hukum yang 
mempertanyakan netralilas hukum dalam penerapannya dan dampaknya bagi 
keadilan bagi kelompok perempuan. Teori hukum teminis yakin bahwa hukum, 
termasuk hukum pidana dan KUHP, dibentuk dengan pol a pikir maskulin 
sehingga melupakan pengalaman perempuan yang menjadi korban. Karena itu 
rumusan atas tindak pidana kekerasan terhadep perempuan yang ada di dalam 
KUHP harus didekonstruksi dan diberikan makna ulang dengan cara pandang 
hermeneutik agar dapat lebih berkeadilan. Selain itu, putusan pengadilan yang 
diberikan tentang tindak pidana kekerasan terhadap perempuan, juga dikritik 
karena tidak mempertimbangkan pengalaman perempuan sebagai korban. 

Penelitian ini akan menggunakan metode penelitian normatif, dengan 
pendekatan filsafat hukum, khususnya alas keadilan perempuan korban alas 
kaidah hukum yang dirumuskan di dalam KUHP, khususnya lindak pidana 
kekerasan terhadap perempuan, Di dalam penelitian analisa akan dilakukan 
secara kualitatif, dengan cara berpikir deduktif dan induktif, dengan menerapkan 
metode dekonstruksi dan hermeneutika, Standar yang akan digunakan untuk 
mengkrilik adalah teori hUkum feminis untuk mendapalkan keseimbangan dalam 
posisi perempuan di dalam hUkum, Dala di dalam penelitian ini diambil secara 
kepustakaan dan lapangan seeara terbatas untuk beberapa putusan pengadilan, 
Data berupa rumusan hukum tindak pidana dan beberapa pulusan hakim akan 
dikritik, untuk mendapatkan pemahaman baru alas keadilan yang diharapkan 
dapat dijangkau oleh korban perempuan, 

Kaidah hukum yang tertuang di dalam rumusan KUHP lentang tindak 
pidana kekerasan terhadap perempuan, karena latar belakang historis dan 
filosofisnya, dimuati oleh ideologi yang dominan yaitu ideologi patriarki. 
Karenanya rumusan hanya melihat tindak pidana kekerasan terhadap 
perempuan dari sudul pandang maskulill belaka, Agar dapat berfungsi dan 
meneapai keadilan bagi korban perempuan, rumusan harus dimaknai dengan 
pemahaman sejarah dan kontekstual sesuai kebutuhan pad a masa kini. 
Penafsiran yang dilakukan atas rumusan tersebut, harus dilakukan secara 
progresif, dengan menggunakan penalaran yang dapat membaca pengalaman 
perempuan sebagai karban. 



Putusan pengadilFJn atas tindak rid ana kekerasan terhadap perempuan 
merefleksikan sikap masyarakat secara umum, termasuk penegak hukum alas 
perempuan dan penerapan hukum terhadap perempuan. Agar berkeadiian, 
penegak hukum harus dapat memahami adanya pengaiaman perempuan 
sebagai korban dan menggunakan penaiaran hukum serta penafsiran hukum 
yang progresif. 

Kata kunci : Hukum Pidana, Kekerasan terhadap perempuan, Teeri Hukum 
Feminis, Dekonstruksi, Hermeneutika. 
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